
BAB II

LANDASAN TEBRI

?.1. Fengertian bank dan lembaga keuangan secara umurn.

Fanl,; adalah sutatu lembaga l,;eutangan Yan{ rnelallti

l,:.egiatan-l";egiatannya dibidang l,;ettangan, rnenarj"f:: Ltang

dalarn bentnl'; depnsita" girc:" tabungan dan dana pihal'; l';e

tiga dan ffienyalurl,;annya l';e dalafn ma5'yaral':.at gerta rnelaFlu-

l';an berbagai rnacarn j asa, seperti rnemberil';an pin j atnan i

rnengedarl.;an rnata Liang i pe-ngawasan terhadap rnata uang r

L,er-tindal,:. rebagai tempat penyirnpanan bs'nda-benda berrhar-

Sirr rneinberil,;an l,;.r-edit serta jasa*ja:;a dalam 1a1lt l.irrtag

pembavararr dan peredaran Ltang "

2.?. Fengertian Femasaran { l"larketing } setara utnum-

Pernasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan

usaha yang ditujukan untuk tnerencanakan, menentukan

harga, menpronosikan dan mendistribusikan barang dan iasa

yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada

rnaupun membeli potensial.

2-3. Pengertian Kredit secara uslullt.

Kredit atau pinjatnan yanq diberikan ialah penyediaan

uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu

berdasarkan persetu j uan pin j am-mernin j arn an tara bank

dengan pihak lain dalarn haI pihak pernin jarn berkewaj iban

melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

sejumlah bunga yang telah ditetapkan. Kredit juga rnengan-

10



11

dr-rng rnak.na bahwa l.;,reditutr ( pemberi l,;redit/1,;epercayean )

percaya bahwa debiturr ( penerirna h:redit ) dapat dipercaya

hapasitasnya utntuk meIal,;sanal:.an l.;ewajiban-kewajibannya

dan demih: j.an sebal ih:nya debiturr percaya bahwa l,lreditlrr
jltga F;omrnit dengan periF;atannya

2.4. Pengerti.an Kredit Program.

Jenig fasilitas f.;redit Iangsurng dengan strul:.tur yang

telah ditentr-tkan t tutjuan penggunaan! jangl.;a wahturr cB5B

penaril.;,an dan cara pembayaran ) dan jarninan yang diaturr

dalam progra{n khusug yeng diseturjr-ri l,;.ornite yang herwenang

secara terpieah

2.3. Pengertian Kredit Kendaraan Bermotor.

Flredit yang diberil,;an oleh lemhaga l,;euangan h:epada

nasah&h nnturl; digr-rnal...an dalam membiayai pembel ian

l,;,endaraan herrnotor yang telah ditr-rnjul.; dan disetr-rjui oleh

lembaga l';eutangan tersebut.

2.6. Pengertian Avalist.

Frogram l":redit l,;.endaraan berrnotor yang diberil.:*n
lernbaga L;eurangan langsung kepada End-Uger. tetapi
f asi t itas yang diberik:an terseburt di jamin oleh pihal.:

ketiga, Fihak k"etiga ini biasanya dealer ( penjr-tal

l,;endaraan ) yang rnenyalurhan f asil itas kreditnya ke

Iernbaga l,;euangan.
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2.7. Pengertian Non Avalist.

Program kredit kendaraan bermotor yEng diberikan

lembaga keuangan Iangsung ke End-User. Pihak ketiga

( dealer kendaraan ) hanya bertindak sebagai penjual

saja, s.edangkan resiko terhadap kredit yang telah

diberikan adalah tanggung jawab lembaga keuangan tersebut

d iatas

2.A. Pengertian Simpanan Pihak ketiga.

penyimpanan oleh nagabah

( Iangganan ) kepada bank untuk sejumlah uangnya dalam

bentuk tabungan, deposito, giro, rekening koran atau

current account. Simpanan mana dilakukan dengan

kesepakatan/perjanjian antar pihak nagabah ( penyimpan )

dengan bank pada saat pertama saja sebelum menyetor

kredit, Dengan demikian bank dengan nasabahnya terikat

pada bunyi perjanjian mereka. Nasabah mernpercayakan

uangnya pada bank dan bank akan m€lngelola uang itu menu-

rut ketentuan yang berlaku dan telah disepakati bersama.

Pengertian Administrasi Pinjaman tecara uoluol.

Realisasi daripada fasilitas kredit dimana sejumlah

dana yang diberikan pada pihak lain dihitung dengan bunga

tertentu dan haruE dikembalikan pada waktu tertentu pula.

Dimana juga dalam hal ini administrasi pinjaman '
administrasi capital market, menghitung pembebanan bunga

dan menyediakan dana kebagian Iain.

Diartikan bahwa
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2.1A. Pengertian Sisten Top-Dorrn Chart $ecara Unun'

" Sistern alur dalam membentuk suatu program

besar ( program pokok ) dengan rnendefinisikan terlebih

dahulu kelompok pregram yang lebih tinqgi ( dari sedere-

tan program lainnya ) yang kemudian dipecah rnenjadi

kelompok program yang lebih terperinci . "

z.LL. Pengertian Konsep Dasar Sistem Pengolahan Data-

2.11.1. Analisa Sistem.

Pada analisa sistem ini ditekankan pada Penelitian

dan penjabaran dari sistem yang sudah ada untuk mendapat-

kan beberapa kemungkinan jalan keluar yang sekiranya

dapat dikerjakan, kernudian dari tiap-tiap kemungkinan

tersebut harus diuj i. aPakah rnemenuhi kebutuhan dari

sistem yang diinginkan. Dari beberapa kemungkinan terse-

but akan dipilih salah satu yang terbaik untuk kemudian

digunakan dalarn langkah selanjutnya yaitu rancang sistern.

Beberapa pedoman dalam langkah analisa sistemn adalah:

2. 1l . 1 . 1 . Flempelajari sistem yang telah berjalan .

Mempelajari sistern yang telah berjalan saat ini

adalah hal yang terbaik dan sangat penting, karena akan

didapatkan keuntungan sebagai berikut :

a' EfektifitaE dari sistem yang sedang berjalan'

b. Menimbul kan ide untuk rantrang sistern.

c. Inforrhasi mengenai sumber daya

d. Cara peralihan sistem.

1)
Microsoft Press - Computer Dictionary 1991
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2.LL-L-7. Sumber-sumber yang ada dalam Perusahaan.

Mempelajari sumber-surnber yang ada dalam perusahaan

adalah salah satu faktor penting dalam analisa sistem

serta rnenpelajari kenyataan yang ada terutama ung'ur

manusianya (dari manager sampai pelaksana yang terendah).

2.LL.1.3. Mempelajari hal-hal di luar perusahaan-

Sistem di suatu perusahaan biasanya banyak mernpunyai

kegamaan dengan sistem yang ada pada perusahaan lain dan

dengan demikian untuk dapat rnerancang suatu sistern yang

sempurna, sebatknya seorang s.istem analis memPelajari

sistem yang sudah ada dan telah berjalan dengan baik di

perusahaan lain dan perhitungan efisiengi waktu dan biaya

juga dapat diatasi.

2.L2. Pengertian Alasan

Data.

Komputerisasi Sistem Pengolahan

2.12-L - Alasan Komputerisasi.

Untuk mendapatkan sistern pengolahan data yang baik

diperlukan usaha ke arah tersebut. Bagaimana usaha yang

dilakukan dan cara mencapainya tentu tergantung kebijak-

sanaan para top manajer sebagai pengambil keputusan-

Komputer sebagai sarana penunjang dalam meningkatkan

efisiensi tenaga, waktu dan biaya, layak dipertimbangkan

karena tidak d i ragukan l ag i kemarnpuannya . Dengan kornpute-

risasi sistem ini dapat dihasilkan informasi yang aku

rat, baik, cepat dan juga dapat secara periodik sehingga
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haI ini dapat meningkatkan pelayanan.

Sasaran yang hendak dicapai dengan komputerisasi ini

dapat dibagi menjadi dua bagian meliputi :

A. Sasaran kuSlitatif

B. Sasaran kuantitatif

Untuk mencapai sasaran tersebut di atasr tentunya perlu

rnemperhatikan hal-hal sebagai berikut . :

Pekerjaan

Yang harus diperhatikan dalam I ingkup Pekerjaan t

rneliputi :

Hasil yang harus dicapai

Batas waktu penyelesaian pekerjaan

Kualitas yang harus dicapai

- Metode

Sumber yang ada

Dalam memanfaatkan sumber daya yqng ada, juga harus

diperhatikan hal-haI sebagai berikut !

,, - Menggunakan sarana yang ada secara tepat guna.

- Cara penggunaannya

Anggaran ,1n tersedia

- Menghindari pernborosan.

Memanfaatkan hasil-hasil penelitian.
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Sumber Daya l{anusia

Yang perlu mendapatkan perhatian dalam pemanfaatan sumber

daya manusia, adalah sebagai berikut : .

- Pemanfaatan waktu dan kemampuan yang dimiliki oleh

personil dengan baik.

Mernotivasi personil untuk tujuan yang baik.

Mengkoordinasi kegiatan dengan baik

' ?.L2.2. Alasan Kualitatif

Sasaran kualitatif terbagi menjadi 2 bagianr yaitu !

1. Meningkatkan Produktifitas.

2. Pengendalian biaya.

Meningkatkan produktifitas dalam arti menaikkan produksi

agar dicapai' rata-rata yanq optimal r juga perlu diperha-

tikan hal-hal sebagai berikut:

- Penggunaan material secara optimal dan benar'

Pembuatan dan pemilihan model dan warna tertentu.

- Pelaksanaan sistem produksi yang baik.

- Penyediaan sumber daya yanq memadai.

- Memanfaatkan waktu dan kemampuan personil dengan

baik.

Koordinasi kegiatan yanq baik. '

Pengendalian biaya/efisiensi biaya dalarn arti menggunakan

dana secara tepat guna dan berhasil guna, tetapi tid.ak
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- rnengurangi rnutu pekerjaan.

Perlu juga adanya, pernyusunan rencana anggaran belanja

tiap departemen agar efisiensi biaya bisa dipantau, untuk

ini diperlukan adanya :

Memantau biaya yanq telah dikeluarkan dibandingkan

. dengan Rencana Anggaran Belanja

- Penggunaan biaya harus seguai dengan hasil yang

di lakukan.

2.L2.3- Alasan Kuantitatif .

DaIam sasaran kuantitatif dititik beratkan pada !

- Menaikkan produksi agar tercapai hasil yang opti

mal.

- Efisiensi

2-L2.4. Informasi Tambahan.

Dari uraian diatas, penulis ingin memberikan infor-

rnasi yang sekiranya diperlukan agar sistern Pengolahan

data dapat dimanf aatkan secara op'tima1,

2.15. Pengertian Sistem Pengadaan Informasi Yang Ter-

komputerisasi.

Guna menciptakan suatu sistim yang diharapkan,

lebih perlu diciptakan suatu sistern informasi yang meru-

pakan hasil pengolahan datar yang dikumpulkan dari sigtem

yang ada dengan mernenuhi berbagai persyaratan informasi.

Untuk itu sernua diperlukan peralatan-peralatan



yang mampu menunjang agar sefnua itu dapat berjalan dengan

sebaik-baiknya r

Penggunaan kornputer sebagai alat bantu pengolah

data, adalah salah satu alternatif yang dapat diambil

oleh manejemen, sistem penyelenggara informasi / pengolah

data dengan komputer mefnang rnerupakan suatu pilihan yang

bertujuan agar suatu sigtem informasi tersebut dapat

dilaksanakan lebih sempurna. Hal ini dikirenakan komputer

memi I iki kemarnpuan dalam mengatasi k.esuI itan atau

ke I emahan apabi 1a sefnua ak ti f i tas tersebut d i l akukan

secara manual.

Fakta-fakta itulah yang memakga menejemen mencari

cara yang tepat dengan peralatan yang fnafnPu menunjang

pengotahan data sehingga sebanyak mungkin dapat

dihindarkan .timbulnya 
kegalahan-kesalahan yang terjadi

pada pengolahana data tersebut

2.L4. Pengendalian trntern .Pada Sistem Infornasi Yang

Dikomputerisasikan.

Dalam perencanaan dan pengembangan sistem informasi

yang didasarkan pada komputer, sudah tepat bila dipertim-

bangkan aplikasi konsep-konseP pengendalian intern dalam

organisasi. Pentingnya suatu pengendalian intern dalarn

sistem informagi yang didasarkan pada komputer Iebih

banyak dikarenakan adanya berbagai fnacafn resiko sePer-

ti halnya metode pengolahan data setrara manual. Pendeknya

rB
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penggunaan komputer untuk menunjang fungsi operasi dan

untuk rnemproses data akutangi dalam perusahaan perlu

dipertimbangkan memadai tidaknya sistem pengendal ian

internnya.

Dengan demikian tujuan dan ciri*ciri yang penting

dari pengendalian intern tidak berubah dengan adanya

perubahan metode pengolahan data. Tetapi prosedur

organisasi & 'prosedur pengendalian yang dipakai dalarn

pengolahan data elektronik dapat berbeda dari organisasi

dan prosedur pengendal ian yang dipergunakan dalam

pengolahan data mekanis atau manual.

2.I5.' Pengertian Ramalan

Regresi Linier Sederhana.

Tunggal Dengan ltlenggunakan

" Salah satu tujuan analis data ialah untuk memper-

kirakan atau mernperhitungkan besarnya efek kuantitatif

dari perubahan suatu kejadian terhadap kejadian Iainnya.

setiap kebijaksanaan ( policy ), baik dari pemerintah

fnaupun swasta selalu dimaksudkan untuk mengadakan peruba-

han, Untuk keperluan evaluagi atau penilaian suatu

kebijaksanaan mungkin ingin diketahui besarnya efek

kuantitatif dari perubahan suatu kejadian terhadap keja-

dian Iainnya. tcejadian-kejadian tersebut untuk keperluan

analisn bisa dinyatakan di dalam perubahan nitai varia-

be1. Untuk analis dua kejadiann'kita gunakan dua varia-

bel X dan Y. Apabi Ia dua variabel X dan' -Y



nenpunyai hubungan

,i\_,

( korelasi ), maka Perubahan nilai

variabel yang satu akan nenPenEiaruhi nilai variabel

lainnya. Hubungan variabel dapat dinyatakan dalan bentuk

fungsi, rnisalkanY=f (X)->t=2+ 1,5X, apabila

bentuk funEisinya sudah diketahui, naka dengan nen€ietahui

nilai dari satu variabel ( = )( ), nilai variabel lainnya
2

( - Y ), dapat diperkirakan ,/ diranalkan." Ranalan pada

dasarnya merupakan perkiraan atau taksiran nen$enai

terjadinya suatu keiadian ( nilai suatu variabel ) untuk

waktu yang akan datang, seperti ranalan produksi dua

tahun yang akan datang.. ranalan har$a bu lan depan ,

ranalan jurnlah penduduk sepuluh tahun mendatanEi, dan lain

sebagainya. Dinana data hasil ramalan ini dapat nengigan-

barkan kemampuan untuk waktu yang akan datang dan

nenang sangat n*"grr;* sekali bagi dasar perencanaan.

Dalan haI ini penulis bermaksud untuk neramalkan dari

pinjanan yang dianEisur / dilunasi sebagai perencanaan

pelepasan pinjanan yang diberikan. Pada prateknya, kita

serinEi nreramalkan iuga nilai rata-rata Y untuk nilai X

tertentu, katakan X = Xo. Disini dimisalkan Y = piniaman

yang diberikan dan X = Piniaman yang diangsur atau dilu-

nasi. Bisa dikatakan juga bahwa variabel Y yang' nilainya

akan diranralkan disebut variabel tidak bebas, sedangkan

variabel X yang nilainya diperElunakan untuk meramalkan

disebut variabel bebas atau variabel yan€ nenerang:kan.

" Ranalan
2)

dernikian bisa berupa ranalan tungg'a1

J. Supranto, HA., Statistika Teori dan Aplikasi'
Jitid 2, Edisi KeIina, Erlangga, Jakarta, 1989, Halaman 2L7'2L8
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( point forecast ). Untuk [ = Xo -) ; = a + bXo. Kita

akan 
^mencari 

nilai rata-rata yang diharapkan variansi

dari Y dan akan menunjukkan bagaimana Y dapat diperguna-

kan untuk mernbuat rarnalan . Jadi ramalan tunggal rata-

rata Y atau individu Y untuk | = Xo, adal.h ; = a + bxo."

Dan Alasan llemakai Software Clipper
a

2.Lo . Pengertian

Compi ler.

" Pada clipper cornpiler cara kerjanya lebih cepat

daripada kerja interpreter seperti dbase iii plus yang

berulang-ulang untuk menterjemahkan tiap baris instruksi.

Bahasanya juga sudah dimengerti oleh kornputer dimana pada

compiler ini hasil .terjemahannya disimpan didalam suatu

file yang disebut sebagai object fite 1 .obj ) r dan

object file ini harus digabung ( link ) untuk mendapatkan

sebuah file yang siap dijalankan ( file .exe ). Disampinq

itu pemrogram dapat menyembunyikan teks progratnnya se-
4

hingga tidak dapat dibaca oleh pernakai atau orang lain-"

3)

4l

PlusrPT
Ha l arnan

Ibid, Halaman 251

Tjahyadi Yuwono, Clipper Compiler Untuk Dbase III
EIex Media Komputindor Kelompok Gramedia-Jakarta'
3




